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ABSTRAK 

Perkembangan layanan perbankan digital menuntut perbankan untuk terus berinovasi dalam 

menghadirkan layanan yang praktis, aman, dan efisien, salah satunya melalui fitur cardless 

withdrawal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan, keamanan, dan 

efisiensi terhadap minat mahasiswa di Kota Semarang dalam menggunakan fitur cardless 

withdrawal Bank BCA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada 100 responden mahasiswa yang merupakan 

nasabah Bank BCA, dengan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, keamanan, dan efisiensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal. 

Variabel efisiensi memiliki pengaruh paling dominan, disusul oleh keamanan dan 

pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

perbankan dalam merumuskan strategi pengembangan dan peningkatan adopsi layanan 

perbankan digital, khususnya di kalangan mahasiswa 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Keamanan, Efisiensi, Minat Menggunakan, Cardless 

Withdrawal. 

 
ABSTRACT 

The development of digital banking services requires banks to continuously innovate in 

providing practical, secure, and efficient services, one of which is through the cardless 

withdrawal feature. This study aims to examine the influence of knowledge, security, and 

efficiency on the interest of students in Semarang City in using BCA Bank's cardless 

withdrawal feature. This study used quantitative methods. Data collection was conducted by 

distributing questionnaires to 100 student respondents who are BCA Bank customers, using 

a purposive sampling technique. The obtained data were analyzed using multiple linear 

regression with the assistance of SPSS version 29 software. The results showed that the 

variables knowledge, security, and efficiency had a positive and significant influence on 

interest in using the cardless withdrawal feature. Efficiency had the most dominant influence, 

followed by security and knowledge. The results of this study are expected to contribute to 

banking institutions in formulating strategies for developing and increasing the adoption of 

digital banking services, especially among students. 

 

Keywords: Knowledge, Security, Efficiency, Interest In Use, Cardless Withdrawal. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, ketergantungan masyarakat terhadap kemajuan 

teknologi semakin tinggi sebagai respon terhadap persaingan global yang terus 

berkembang Kustono et al., (2020). Perkembangan digitalisasi telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama bidang keuangan dan perbankan 

Maulidya & Afifah (2021). Kondisi ini menuntut perusahaan perbankan untuk terus 

melakukan inovasi dan adaptasi terhadap teknologi guna menyediakan layanan yang 

efisien, aman, serta memenuhi kebutuhan harapan nasabah. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan Layanan 

Perbankan Digital oleh Bank Umum, layanan perbankan digital definisikan sebagai 
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system elektronik yang mengoptimalkan data nasabah untuk memberikan pelayanan yang 

lebih cepat, praktis, aman, dan berorientasi pada peningkatan pengalaman pengguna 

(POJK, 2018). 

Salah satu bentuk nyata dari kemajuan transformasi digital dalam sektor 

perbankan adalah hadirnya layanan mobile banking, yaitu fasilitas yang memungkinkan 

nasabah melakukan berbagai aktivitas keuangan melalaui perangkat elektronik seperti 

smartphone. Melalaui layanan ini, nasabah dapat dengan mudah mengakses berbagai 

fitur, mulai dari pengecekan saldo, transfer dana, pembayaran tagihan, hingga pengisian 

saldo e-wallet Maria Ivantri Dorwi et al., (2024). Meningkatnya penetrasi penggunaan 

smartphone di Indonesia menjadi salah satu faktor penting yang mendorong pertumbuhan 

pesat layanan mobile banking. Kondisi tersebut menuntut ilmu perbankan untuk terus 

melakukan inovasi dalam menyediakan layanan yang tidak hanya mudah digunakan, 

tetapi juga aman, efisien, serta mampu memberikan pemahaman yang baik bagi 

pengguna. 

Dalam praktiknya, implementasi layanan cardless withdrawal menunjukkan hasil 

yang berbeda-beda pada masing-masing bank, tergantung pada kesiapan sistem strategi 

digital, serta karakteristik nasabah yang dimiliki. Adapun dampak inovasi layanan 

cardless terhadap industri perbankan terlihat dalam penelitian dalam penelitian terkait 

bahwa fitur cardless withdrawal pada aplikasi mobile banking memberikan kemudahan 

dan meningkatkan kepuasan nasabah karena membantu transaksi tanpa kartu, terutama 

saat nasabah tidak membawa kartu ATM Andre et al., (2025). Selain itu, penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa fitur cardless withdrawal memiliki dampak positif terhadap 

loyalitas nasabah generasi Z pada layanan perbankan digital, dimana pengguna yang 

merasa nyaman dan percaya dengan layanan ini cenderung lebih loyal terhadap aplikasi 

perbankan mereka (Aprilia et al., 2025). 

Perbedaan tingkat adopsi dan efektivitas layanan cardless withdrawal tersebut 

juga tercemin pada karakteristik pengguna yang berbeda, khususnya pada kelompok usia 

muda yang akrab dengan teknologi digital. Selain itu, penelitian kuantitatif yang 

dilakukan pada mahasiswa menguatkan konteks minat generasi muda terhadap layanan 

cardless withdrawal. Sebagai contoh, studi yang meneliti pengaruh persepsi keamanan 

dan kemudahan terhadap minat mahasiswa menggunakan layanan cardless pada bank 

bank-bank BUMN menemukan bahwa persepsi keamanan dan kemudahan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menggunakan layanan tanpa kartu 

tersebut Anwari & Narimawati (2025). Selain itu, penelitian lain pada layanan cardless 

withdrawal di kalangan mahasiswa juga menyoroti bahwa efektivitas fitur cardless masih 

dipengaruhi oleh literasi digital dan kendala teknis yang dihadapi pengguna mahasiswa 

dalam memahami dan memanfaatkan layanan tersebut (Teguh Kurnia, 2025). 

Keberhasilan penerapan layanan digital seperti cardless withdrawal sangat 

bergantung pada tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna. Pengetahuan 

merupakan seluruh informasi yang dimiliki individu terkait berbagai jenis produk dan 

jasa, termasuk segala pemahaman lain yang berhubungan dengan keduanya Rizky Agung 

Pambudi et al., (2023). Pemahaman terkait cara kerja, dan manfaat suatu fitur berperan 

penting dalam membentuk persepsi positif terhadap teknologi baru. Secara mendasar, 

pengetahuan mencerminkan rasa ingin tahu individu dan dorongan untuk memahami 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan dan literasi 

keuangan pengguna terhadap fitur digital perbankan, semakin besar pula minat untuk 

memanfaatkan atau menggunakan layanan tersebut, termasuk fitur cardless withdrawal 

pada Bank BCA. 
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Selain pengetahuan, keamanan juga memegang peranan penting dalam 

membentuk minat Mahasiswa terhadap layanan digital perbankan. Menurut Anwari & 

Narimawati (2025) persepsi keamanan dapat dipahami sebagai keyakinan pengguna 

terhadap perlindungan data pribadi dan transaksi dari risiko penyalahgunaan atau 

ancaman eksternal. Di penelitian lain oleh Fauziah (2024) juga menegaskan bahwa 

kemudahan dan keamanan merupakan determinan penting dalam membentuk persepsi 

positif terhadap layanan digital. Keamanan dapat diartikan sebagai upaya perlindungan 

terhadap berbagai ancaman yang berpotensi mengganggu integritas sistem serta menjaga 

kerahasiaan data pribadi nasabah dalam lingkungan digital Handayani & Agustinu 

(2021). Keamanan mencerminkan sejauh mana nasabah merasa yakin bahwa sitem 

perbankan mampu melindungi privasi dan transaksi mereka. Semakin tinggi tingkat 

keamanan yang diterapkan oleh bank, maka semakin besar pula minat menggunakan 

layanan tersebut. Lebih lanjut, keamanan sistem informasi mencakup kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk mencegah akses tidak sah, gangguan teknis, maupun 

kebocoran data. Bagi kalangan mahasiswa yang aktif menggunakan layanan digital untuk 

berbagai kebutuhan finansial sehari-hari Anwari & Narimawati (2025), persepsi terhadap 

keamanan menjadi faktor penting untuk menentukan tingkat kepercayaan dan minat 

mereka dalam menggunakan fitur cardless withdrawal pada aplikasi BCA Mobile. Hal 

ini diperkuat oleh Islam & Sumatera (2023), yang menjelaskan bahwa keamanan, 

kemudahan, dan kegunaan bersama-sama memengaruhi minat mahasiswa dalam 

menggunakan layanan BSI Mobile, dengan trust sebagai variabel perantara. 

Dari perspektif efisiensi, Wulandari et al., (2025) menjelaskan bahwa efisiensi 

adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah aktivitas yang dinilai berdasarkan besarnya 

biaya atau sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan atau hasil yang 

diinginkan. Dalam hal ini, apabila suatu tujuan dapat tercapai dengan penggunaan sumber 

daya yang lebih minimal, maka proses tersebut dianggap semakin efisien Sauw et al., 

(2023). Fitur cardless withdrawal pada BCA Mobile menawarkan transaksi yang cepat, 

sederhana, dan tidak memerlukan kartu fisik, sehingga memberikan nilai efisiensi yang 

tinggi dalam bertransaksi. Kemudahan tersebut tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga 

memberikan kenyamanan bagi pengguna dengan tingkat mobilitas tinggi. Bagi kalangan 

mahasiswa yang memiliki aktivitas padat dan cenderung menginginkan layanan serba 

cepat dan praktis, efisiensi menjadi pertimbangan penting dalam memilih layanan digital 

Rahayu (2025). Oleh karena itu, efisiensi dapat menjadi faktor yang berpengaruh dalam 

membentuk minat mahasiswa untuk menggunakan fitur cardless withdrawal pada BCA 

Mobile, karena layanan yang efisien mampu memberikan pengalaman positif terhadap 

teknologi digital. 

Minat seseorang terhadap suatu layanan muncul ketika terdapat ketertarikan yang 

kuat yang mendorong individu untuk memahami, mengeksplorasi, serta mencoba layanan 

tersebut. Menurut Mukhtisar et al., (2021), minat merupakan proses mental yang tercemin 

melalui perilaku sesorang terhadap objek yang dianggap memiliki nilai dan manfaat. 

Dalam konteks layanan digital perbankan, faktor pengetahuan, keamanan, dan efisiensi 

memiliki peran penting dalam membentuk minat menggunakan fitur cardless withdrawal 

pada Bank BCA. Bagi kalangan mahasiswa yang semakin akrab dengan teknologi digital, 

minat terhadap fitur tersebut dapat di pengaruhi oleh sejuah mana mereka memahami 

manfaatnya, merasa aman dalam penggunaannya, serta menilai efisiensi yang ditawarkan 

dalam mendukung aktivitas keuangan sehari-hari (Syahrani & Siregar, 2025). 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku 

individu dalam menerima dan menggunakan suatu teknologi. Pengetahuan diartikan 

sebagai seluruh informasi yang dimiliki individu mengenai suatu produk atau jasa beserta 

berbagai pemahaman yang berkaitan dengan karakteristik, manfaat, serta cara 

penggunaannya (Rizky Agung Pambudi et al., 2023). Dalam konteks layanan perbankan 

digital, pengetahuan mencerminkan tingkat pemahaman pengguna terhadap fungsi, 

prosedur, manfaat, serta risiko penggunaan suatu layanan digital. Semakin baik 

pengetahuan yang dimiliki pengguna mengenai fitur cardless withdrawal, semakin tinggi 

pula kemampuan mereka dalam memanfaatkan layanan tersebut secara tepat dan aman. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi digital dan literasi keuangan menjadi faktor yang 

mampu mendorong meningkatnya minat masyarakat, khususnya mahasiswa, dalam 

menggunakan fitur cardless withdrawal pada Bank BCA. 

2. Keamanan 

Keamanan merupakan aspek yang sangat menentukan keberhasilan implementasi 

layanan perbankan digital. Persepsi keamanan menggambarkan keyakinan pengguna 

bahwa data pribadi maupun transaksi keuangan mereka terlindungi dari berbagai 

ancaman, penyalahgunaan, maupun akses yang tidak sah (Anwari & Narimawati, 2025). 

Handayani & Agustinu (2021) menjelaskan bahwa keamanan merupakan upaya 

perlindungan terhadap sistem informasi untuk menjaga integritas sistem serta kerahasiaan 

data pengguna. Keamanan sistem informasi diwujudkan melalui berbagai kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk meminimalkan risiko gangguan teknis maupun kebocoran 

data. Selain itu, Fauziah (2024) menegaskan bahwa keamanan merupakan salah satu 

determinan utama yang membentuk persepsi positif terhadap layanan digital. Dalam 

konteks penggunaan mobile banking, semakin tinggi persepsi keamanan yang dirasakan 

pengguna, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan dan minat mereka dalam 

menggunakan fitur cardless withdrawal. Temuan tersebut juga didukung oleh Islam & 

Sumatera (2023) yang menunjukkan bahwa keamanan bersama kemudahan dan kegunaan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan perbankan digital. 

3. Efisiensi 

Efisiensi merupakan ukuran keberhasilan suatu aktivitas berdasarkan kemampuan 

mencapai tujuan dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin (Wulandari et al., 

2025). Menurut Sauw et al. (2023), suatu proses dikatakan efisien apabila mampu 

menghasilkan keluaran yang optimal dengan biaya, waktu, dan tenaga yang lebih rendah. 

Pada layanan cardless withdrawal, efisiensi diwujudkan melalui proses transaksi yang 

lebih cepat, praktis, serta tidak memerlukan kartu ATM fisik. Karakteristik tersebut 

memberikan kemudahan bagi pengguna, khususnya mahasiswa yang memiliki mobilitas 

tinggi dan membutuhkan layanan keuangan yang cepat. Oleh karena itu, efisiensi menjadi 

salah satu pertimbangan utama dalam penggunaan layanan perbankan digital. Semakin 

tinggi persepsi efisiensi yang dirasakan pengguna, maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk menggunakan fitur cardless withdrawal pada aplikasi BCA 

Mobile (Rahayu, 2025). 

4. Minat Menggunakan 

Minat menggunakan merupakan kecenderungan seseorang untuk menerima, 

mencoba, dan menggunakan suatu produk atau layanan yang dianggap mampu 

memberikan manfaat bagi dirinya. Menurut Mukhtisar et al. (2021), minat merupakan 

proses psikologis yang tercermin dalam kecenderungan perilaku individu terhadap suatu 
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objek yang dipandang bernilai. Dalam layanan perbankan digital, minat menggunakan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mampu membentuk persepsi positif pengguna 

terhadap teknologi. Pengetahuan mengenai manfaat layanan, persepsi terhadap keamanan 

transaksi, serta efisiensi penggunaan menjadi faktor-faktor yang berkontribusi dalam 

meningkatkan minat mahasiswa menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA. 

Semakin baik pemahaman pengguna terhadap layanan, semakin tinggi tingkat keamanan 

yang dirasakan, serta semakin besar efisiensi yang diperoleh, maka semakin tinggi pula 

minat mahasiswa dalam menggunakan layanan tersebut (Syahrani & Siregar, 2025). 

5. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan teknologi perbankan digital mendorong bank untuk terus 

menghadirkan inovasi layanan yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah secara cepat, 

aman, dan efisien. Salah satu inovasi tersebut adalah fitur cardless withdrawal yang 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi penarikan tunai tanpa menggunakan kartu 

ATM. Tingkat keberhasilan adopsi layanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya pengetahuan pengguna mengenai fitur yang tersedia, persepsi terhadap 

keamanan sistem yang digunakan, serta efisiensi yang dirasakan selama proses transaksi. 

Ketiga faktor tersebut diyakini mampu membentuk persepsi positif pengguna sehingga 

meningkatkan minat mahasiswa untuk menggunakan fitur cardless withdrawal pada 

Bank BCA. Dengan demikian, penelitian ini menguji pengaruh pengetahuan, keamanan, 

dan efisiensi terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA pada 

mahasiswa di Kota Semarang. 

6. Hipotesis Penelitian 

H1: Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fitur cardless 

withdrawal Bank BCA. 

H2: Keamanan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fitur cardless 

withdrawal Bank BCA. 

H3: Efisiensi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal 

Bank BCA. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Populasi merupakan keseluruhan obyek yang diukur dalam penelitian, memiliki 

kuantitaxs dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti lalu diobservasi kemudian 

ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2020). Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mahasiswa kota semarang yang minat menggunakan fitur cardless withdrawal 

Bank BCA. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 untuk 

mahasiswa yang menjadi nasabah Bank BCA di Kota Semarang, dikarenakan jumlah 

populasi tidak diketahui. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al., (2024) & 

Teguh Kurnia (2025) menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak 

diketahui. 

Teknik sampling merupakan cara untuk memilih sebagian dari populasi yang 

dapat mewakili seluruh populasi untuk diteliti (Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti. Kriteria tersebut mencakup: 

nasabah Bank BCA, mahasiswa di Kota Semarang berusia minimal 17 tahun, dan minat 

menggunakan fitur cardless withdrawal. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi suatu 

variabel dependen atau sebab terjadinya variabel dependen. Variabel dependen atau 
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variabel yang menjadi akibat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen Sugiyono (2020). Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pengetahuan, keamanan, dan efisiensi. Variabel dependen (Y) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah minat menggunakan. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis perangkat lunak yaitu SPSS (Statistical Package 

For Social Sciences) versi 29 dan menerapkan uji kelayakan data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,005 0,666  0,007 0,994 

Pengetahuan 0,257 0,035 0,399 7,344 <,001 

Keamanan 0,339 0,035 0,532 9,636 <,001 

Efisiensi 0,387 0,034 0,634 11,496 <,001 

Sumber: Data Diolah Peneliti SPSS Versi 29 

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi : 

 

Y = 0,005 + 0,257 (X1) + 0,339 (X2) + 0,387 (X3) + 𝑒 
 

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA pada 

mahasiswa di Kota Semarang. Pengetahuan mahasiswa tercermin dari kesadaran bahwa 

fitur cardless withdrawal dapat digunakan untuk melakukan penarikan tunai tanpa kartu 

ATM, pemahaman terhadap manfaat penggunaan cardless withdrawal dibandingkan 

dengan kartu ATM, serta keyakinan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk menggunakan fitur cardless withdrawal secara mandiri. Pemahaman yang baik 

terhadap cara kerja dan manfaat layanan ini mampu mengurangi keraguan serta 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa dalam mengadopsi teknologi perbankan digital 

seperti fitur cardless withdrawal. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor penting dalam mendorong minat mahasiswa untuk 

menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Algusri et al., (2024) menemukan 

bahwa variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa menggunakan QRIS Pembayaran Digital. Pengetahuan diartikan sebagai 

sejauh mana nasabah memahami berbagai fitur dalam layanan digital perbankan, 

termasuk cara kerja, manfaat, serta potensi risiko yang dapat muncul. Dengan demikian, 

semakin baik pengetahuan nasabah, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

menggunakan layanan fitur cardless withdrawal karena adanya rasa percaya diri dalam 

bertransaksi. 

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA pada 

mahasiswa di Kota Semarang. Persepsi keamanan mahasiswa tercermin dari kepercayaan 
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bahwa proses cardless withdrawal memiliki sistem keamanan yang baik, keyakinan 

bahwa kode transaksi yang dihasilkan oleh aplikasi mampu mencegah terjadinya 

penyaalahgunaan, serta perasaan aman karena fitur cardless withdrawal tidak 

mengungkapkan informasi sensitive kepada pihak lain. Sistem keamanan yang memadai 

memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi mahasiswa dalam melakukan transaksi 

tanpa menggunakan kartu ATM fisik. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk 

menggunakan fitur cardless withdrawal Bank BCA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Riana & Diah (2025) 

menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan M-Banking Action di Kabupaten Bireuen. 

Temuan oleh Utami et al., (2023) juga menunjukkan bahwa variabel keamanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan BSI Mobile. Dengan 

demikian, semakin tinggi tingkat keamanan yang diberikan suatu layanan, semakin besar 

pula minat mahasiswa untuk menggunakan layanan fitur cardless withdrawal pada Bank 

BCA. 

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan fitur cardless withdrawal bank BCA pada 

mahasiswa di Kota Semarang. Persepsi efisiensi mahasiswa tercermin dari anggapan 

bahwa fitur cardless withdrawal mampu membuat proses transaksi menjadi lebih cepat, 

proses penarikan uang yang lebih sederhana dibandingkan dengan menggunakan kartu 

ATM, serta kemudahan yang dirasakan ketika mahasiswa lupa membawa kartu ATM. 

Efisiensi waktu dan kemudahan proses menjadi nilai tambah yang mendorong mahasiswa 

untuk beralih menggunakan layanan perbankan digital seperti fitur cardless withdrawal 

Bank BCA. Dengan demikian hasil penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menggunakan fitur cardless 

withdrawal Bank BCA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Damayanti et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa efisiensi memiliki pengaruh positif terhadap minat bertransaksi 

menggunakan layanan mobile banking pada perbankan syariah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gasperz & Lekatompessy (2024) juga membuktikan bahwa efisiensi 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan tarik tunai 

tanpa kartu pada Bank Mandiri. Sementara itu, menurut penelitian Suastrini (2025) 

menemukan bahwa efisiensi transaksi menjadi alasan utama nasabah memilih fitur 

cardless withdrawal dan QRIS karena mampu mempercepat proses penarikan tunai serta 

meningkatkan kenyamanan bertransaksi. Fitur cardless withdrawal pada BCA Mobile 

menawarkan transaksi yang cepat, sederhana, dan tidak memerlukan kartu fisik, sehingga 

memberikan nilai efisiensi yang tinggi dalam bertransaksi. Berdasarkan temuan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa semakin efisiensi suatu layanan digital, semakin besar pula 

minat menggunakan layanan tersebut. 

 

E. PENUTUP 

 Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

fitur cardless withdrawal Bank BCA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan mahasiswa mengenai cara penggunaan, manfaat, serta prosedur transaksi 

fitur cardless withdrawal, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan 

fitur cardless withdrawal. 



Prosiding SNEB Tahun 2026                                                                                   Halaman 153 - 156 

https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/SNEB 

 

Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan fitur 

cardless withdrawal Bank BCA. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap tingkat keamanan sistem, perlindungan data pribadi, serta jaminan keamanan 

transaksi menjadi faktor penting dalam mendorong minat menggunakan fitur cardless 

withdrawal. 

Efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan fitur 

cardless witjdrawal Bank BCA. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan, dan 

penghematan waktu yang ditawarkan oleh fitur cardless withdrawal mampu 

meningkatkan minat mahasiswa dalam menggunakan fitur cardless withdrawal. 

Berdasarkan hasil penelitian, Bank BCA disarankan untuk terus meningkatkan 

edukasi kepada masyarakat, khususnya mahasiswa, mengenai fitur cardless withdrawal 

melalui berbagai media digital, media sosial, maupun kegiatan literasi keuangan di 

lingkungan perguruan tinggi. Peningkatan pengetahuan pengguna mengenai cara 

penggunaan, manfaat, dan prosedur transaksi diharapkan dapat meningkatkan minat 

mahasiswa dalam memanfaatkan layanan tersebut. 

Selain itu, Bank BCA perlu terus memperkuat sistem keamanan layanan cardless 

withdrawal dengan meningkatkan perlindungan data pribadi, keamanan transaksi, serta 

memberikan sosialisasi mengenai fitur-fitur keamanan yang dimiliki. Upaya tersebut 

penting untuk meningkatkan kepercayaan pengguna sehingga semakin mendorong minat 

mereka dalam menggunakan layanan cardless withdrawal. 

Bank BCA juga disarankan untuk terus melakukan pengembangan fitur cardless 

withdrawal agar semakin efisien, mudah digunakan, dan mampu memberikan 

pengalaman transaksi yang cepat serta praktis. Penyederhanaan proses transaksi dan 

peningkatan kualitas aplikasi diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan pengguna, 

khususnya mahasiswa yang memiliki mobilitas tinggi. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat menggunakan 

fitur cardless withdrawal, seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan, persepsi risiko, 

kualitas layanan, maupun promosi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas 

cakupan responden pada kelompok masyarakat yang lebih beragam atau melakukan 

perbandingan antarbank sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan 

memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi. 
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